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Abstrak:

Penelitian ini mengidentifikasi permasalahan rendahnya kemampuan kolaborasi dalam pembelajaran
kelompok di kelas Il SD Negeri Mendungan 2 Yogyakarta. Observasi dan praktik mengajar pra-tindakan
yang dilakukan pada tanggal 14 Juli hingga 14 Agustus 2023 menunjukkan bahwa peserta didik kurang
aktif dalam berdiskusi, tidak adanya kolaborasi, kurangnya tanggung jawab terhadap tugas, dan
kurangnya penghargaan terhadap pendapat teman. Kelompok pembelajaran terdiri dari 5 kelompok
dengan 5-6 anggota di setiap kelompok. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan subjek 27 peserta didik kelas Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning signifikan dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi
siswa. Sebelum intervensi, kemampuan kolaborasi dinilai "Kurang" dengan presentase 55%. Setelah
siklus I, kkmampuan meningkat menjadi "Cukup" dengan presentase 78,5%, dan pada siklus Il meningkat
lagi menjadi "Baik" dengan presentase 84,5%. Dengan peningkatan yang signifikan, penelitian
dihentikan pada siklus Il karena telah mencapai indikator keberhasilan dengan presentase minimal 80%
dan penilaian "Baik". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning
berdampak positif terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas Il di SD Negeri Mendungan 2.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning;, Meningkatkan Kolaborasi Siswa; Pelajaran PPKn; Sekolah
Dasar

Pendahuluan

Dalam dunia Pendidikan saat ini, kemampuan kolaborasi merupakan hal penting bagi
pengembangan peserta didik yang melibatkan Kolaborasi dalam kelompok, saling
mendengarkan dan berbagi ide dengan rekan sejawat (Swandari & Jemani, 2023). Pada
Pendidikan abad 21, peserta didik dituntut harus memliki keterampilan 4C yaitu (Critical
thinking, Creative thinking, Collaboration, and Communication. Salah satu kemampuan peserta
didik yang harus dimiliki mencakup 4C yang menjadi topik utama pada penelitian ini yaitu
Collaboration (kolaborasi/beKolaborasi). Kemampuan kolaborasi juga dapat dikatakan sebagai
keterampilan beKolaborasi, keterampilan beKolaborasi memiliki arti yaitu kunci untuk
mencapai proses pembelajaran yang efektif dan keterampilan kolaborasi inilah yang
dibutuhkan dalam Pendidikan dan dunia kerja. Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas (Rusmiyati & Azis, 2023). Dalam
praktik pembelajaran saat ini masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan kolaborasi. Faktor-faktor seperti kurangnya kesempatan untuk
berkolaborasi, kecenderungan bekerja secara individual, kurangnya keterampilan sosial, dan
kurangnya kepercayaan diri dapat menjadi hambatan dalam pengembangan keterampilan ini.
Kolaborasi adalah suatu proses kerja sama antara dua atau lebih individu memainkan peran
yang berbeda namun saling melengkapi untuk mencapai tujuan bersama (Komara & Ibrahim,
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2023). Menurut (Sari, 2023) kemampuan kolaborasi yaitu proses belajar kelompok yang setiap
anggotanya menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya untuk bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh
anggota. Penerapan kolaborasi pada siswa dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
yang dapat membuat siswa belajar, membagi tugas dengan adil, memotivasi anggota untuk
bertanggung jawab atas tugasnya, dan menggunakan kemampuan social dengan baik (Syafii,
2022). Kemampuan kolaborasi memiliki lima indikator yang mencerminkan keterampilan
kolaborasi diantaranya, berkontribusi secara aktif dalam kelompok, bekerja secara produktif,
menunjukkan fleksibilitas dan kompromi yang kuat dalam kelompok yang lainnya (Mansur, N.
R., Ratnasari, J.,, & Ramdhan, 2022).

Permasalahan yang peneliti temukan di kelas I SD Negeri Mendungan 2 Yogyakarta yaitu
rendahnya kemampuan kolaborasi dalam setiap pembelajaran kelompok. Fakta tersebut
peneliti peroleh pada saat peneliti melaksanakan observasi dan Praktik mengajar pra Tindakan
didalam kelas pada tanggal 14 Juli 2023, 21 Juli 2023, 31 Juli 2023, 7 Agustus 2023 dan 14
Agustus 2023. Pada kegiatan pembelajaran kelompok, Peserta didik ditempatkan dalam 5
kelompok yang masing-masing kelompok berisi 5-6 anggota, beberapa peserta didik diketahui
bahwa dalam kegiatan berkelompok tidak terlihat aktif dalam berdiskusi, kurang adanya
Kolaborasi, kurang adanya tanggung jawab terhadap tugas dan kurangnya menghargai
pendapat teman saat berdiskusi, dalam kegiatan presentasi kelompok kurang dalam
penyampaian materi sehingga menjadikan pembelajaran kurang efektif. Selain itu, hampir
seluruh siswa menggunakan waktu kerja kelompok untuk bercerita dengan temannya,
bermain-main, dan tidak adanya kerja tim. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi
siswa masih rendah.

Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan suatu tes pra siklus atau pra Tindakan
yang dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023 yang dapat dijadikan bukti terkait dengan
rendahnya kamampuan kolaborasi peserta didik kelas Il. Hasil tes pra siklus menunjukkan
bahwa pada indikator bekerja sama jumlah peserta didik yang tergolong kategori tidak muncul
sebanyak 22 peserta didik, kategori muncul sebanyak 5 peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut diatas, permasalahan ini menjadi penting untuk di teliti dan
dicarikan solusinya. Sebagai solusi yang di tawarkan peneliti kepada guru kelas II SDN
Mendungan 2 Yogyakarta untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi yaitu dengan
menerapkan pembelajaran yang sesuai karakteristik peserta didik pada usia sekolah dasar (usia
6-12 tahun) yaitu senang bermain, memiliki rasa ingin tahu, senang belajar secara kontesktual
atau nyata, dan gemar membentuk kelompok dengan teman sebaya (Jakiyah, 2023).
Pembelajaran yang tepat digunakan sesuai kriteria diatas yaitu dengan menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) yang telah dianggap efektif. Kelebihan Problemt Based Learning
(PBL) salah satunya yaitu dapat meningkatkan kerja sama dan hasil belajar peserta didik. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh (Maulida & Wiarsih, 2020) yang
berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis dan Sikap Kolaborasi Di Sekolah Dasar”. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa Model
Problem Based Learning dapat membangun Kolaborasi, melibatkan peserta didik secara aktif
dan membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan.

Model pembelajaran dengan menggunakan problem based learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran student center. Proses
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pembelajaran dengan PBL menghadirkan masalah yang nyata sebagi sumber belajar sehingga
siswa dapat memecahkan masalah serta mencari jalan keluarnya (Winarsih, 2023). (Mones &
Irawati, 2023) menjelakan pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat
pada siswa yang sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme. Prinsip konstraktivisme
menurut penelitian (Azzahra & Sopiany, 2023; Pandie & Sophia, 2022) adalah siswa dapat
membangun pengetahuannya melalui masalah yang diberikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil suatu Tindakan kelas sebagai Upaya
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dengan judul : Implementasi Model Probel Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Siswa Pelajaran PPKn Kelas Il di Sekolah
Dasar Mendungan 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2022/2023)".

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau dalam istilah Bahasa inggrisnya adalah action class research. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan
untuk  memecahkan  masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh gury,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran (Istikomah & A'ini, 2023). Tujuan dalam PTK ini
adalah untuk memperbaiki keadaan di dalam penyelenggaraan pembelajaran kelas yang
dilaksanakan oleh guru guna peningkatan hal-hal yang dikehendaki oleh guru. Adapaun model
yang digunakan adalah Model Kemmis & McTaggart yang merupakan pengembangan
dari model Kurt Lewin. Dalam Kemmis & McTaggart komponen acting (tindakan) dan
observing (pengamatan) dijadikan satu kesatuan. Hal ini didasari bahwa pada kenyataannya
penerapan tindakan dan pengamatan tidak dapat dipisahkan (Kurnia & Mukhlis, 2023).
Dalam penelitian PTK yang sudah dilakukan oleh (Hidayati, & Wakhidah, 2022; Lafendry, 2023)
mengungkapkan bahwa dua kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam waktu
yang bersamaan. Agar pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas memberikan manfaat seperti
yang diharapkan, maka guru harus 1) mengidentifikasi masalah; 2) menentukan
permasalahan yang akan dipecahkan;3) menyusun rancangan penelitian; 4) melaksanakan;
dan 5) tindak lanjut apa yang seharusnya dilakukan setelah diadakan Penelitian Tindakan
Kelas (Machali, 2022). Oleh karena itu diperlukan keseriusan guru dalam melakukan tahap
persiapan, pelaksanaan,dan evaluasi dalam pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas Il SD Negeri Mendungan 2 Yogyakarta semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Peserta didik berjumlah 27 yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 15 peserta
didik perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Objek dalam penelitian ini dilaksanakan secara
kolaboratif bersama guru wali kelas Il dan melakukan observasi secara bersama-sama. Objek
pada penelitian ini yaitu sikap kerjasama antar peserta didik. Penelitian ini mengambil sikap
kerjasama antar peserta didik ketika pembelajaran dengan menggunakan model Problem
Based Learning. Instrument yang digunakan adalah lembar observasi dan dokumentasi
yang memuat butir-butir sikap kerja sama antar peserta didik. Setiap sikap kerjasama peserta
didik kelas Il yang dimunculkan oleh siswa akan menghasilkan skor 1 poin dan dikalkulasikan
untuk menjadi nilai akhir dan menjadi indicator atas keberhasilan siswa dengan teknik
pengolahan data untuk lembar observasi dinyatakan dalam persen. Skor yang diperoleh
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selanjutnya diinterpretasikan dengan kategori persentase (Kurnia & Mukhlis, 2023) sebagai
mana disjikan pada tabel 1

Tabel 1. Presentase Keberhasilan

Persentase Keberhasilan (%) Kriteria
91%-100% Sangat Baik
81%-90% Baik
65%-80% Cukup
50%-64% Kurang
25%-49% Rendah
0%-24% Gagal

Hasil dan Pembahasan
1. Data Pra Tindakan

Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti melakukan kegiatan
pra siklus. Tahap pra siklus ini dapat memberikan acuan peneliti dalam melaksanakan
penelitian. Tahap pra siklus dilakukan peneliti secara langsung dengan melakukan
pembelajaran terbimbing | sekaligus melakukan observasi pada proses pembelajaran di
kelas Il SD Negeri Mendungan 2 Yogyakarta. Dari hasil kegiatan pra siklus tersebut
diperoleh rata-rata hasil presentase sikap kerjasama antar peserta didik sebesar 55%
dengan kriteria "Kurang”. Dengan penjabaran setiap deskriptor di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Sikap Kerjasama Antar Peserta Didik Pra Tindakan

No Deskriptor Presentase
1. Saling berkontribusi dalam kelompok 50%
2. Saling berkomunikasi dalam kelompok 65%
3. Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama 45%
4. Dapat bekerja secara berkelompok 61%
Rata-rata 55%
Kategori Kurang

Dari hasil kegiatan pra siklus tersebut terdapat permasalahan berupa kerjasama
antar peserta didik yang belum terlihat. Dengan demikian, peneliti mencoba mencari
alternatif solusi untuk meningkatkan sikap kerjasama antar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

2. Hasil Tindakan Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Penelitian siklus | dilaksanakan pada Selasa, 1 Agustus 2023 dan Selasa, 8
Agustus 2023. Setiap pembelajaran berlangsung selama 2 JP (2 x 35 menit). Pada
bagian perencanaan dan pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu menyusun
perangkat pembelajaran untuk siklus | berupa RPP, Bahan Ajar, LKPD, dan media
pembelajaran. Peneliti menetapkan materi pokok yang diajarkan pada siklus | yaitu
materi Pancasila. Peneliti juga membuat instrumen pengamatan untuk mengamati
aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Siklus 1 dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Dalam pelaksanaan, peneliti bertindak

sebagai pelaku sekaligus observer. Tindakan siklus | pertemuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 1 Agustus 2023 dengan alokasi waktu 3x35 menit. Materi yang diajarkan
pada pertemuan pertama siklus | makna setiap teks Pancasila dengan jumlah peserta
didik yang hadir sebanyak 25 dari 27 peserta didik.

1)

2)

Pertemuan |

Kegiatan pelaksanaan pada pertemuan | dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal,
pendidik membuka kelas dengan mengucap salam, mengajak peserta didik untuk
berdoa, mengecek kehadiran peserta didik dengan menyebutkan daerah asal,
mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib dan lagu profil pelajar
Pancasila, serta melakukan apersepsi. Pada kegiatan inti, pendidik memberikan
pertanyaan pemantik untuk menghubungkan dengan materi yang akan di ajarkan,
kemudian pendidik menayangkan video tentang makna setiap teks Pancasila.
Kemudian pendidik membagi kelompok ke dalam 5 kelompok. Setelah itu
pendidik membagikan lembar LKPD kepada setiap kelompok, lalu menjelaskan
petunjuk penggunaan LKPD. Dalam pelaksanaan penyelesaian masalah yang
diberikan oleh pendidik melalui LKPD, pendidik membiarkan peserta didik untuk
menyelesaiakan sesuai dengan kehendaknya sendiri. Peserta didik diberikan
kebebasan untuk membagi peran serta tugas masing-masing kelompok, dalam hal
ini tentunya membutuhkan kekompakan dalam anggota kelompok yang nantinya
akan menjadikan kesimpulan kelompok mana yang dapat menyelesaikan tugas
paling awal. Pendidik memberikan stimulus kepada peserta didik dengan
menuntun peserta didik untuk memberikan pertanyaan berupa penyebab
kekalahan dalam berlomba menyelesaikan tugas LKPD. Pendidik kemudian
meminta setiap kelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil pekerjaan
yang telah dikerjakan secara berkelompok. Dalam tahapan ini, pendidik juga
memberikan feedback, penguatan dan evaluasi terhadap LKPD yang telah
dikerjakan secara berkelompok. Setelah kegiatan inti selesai, maka pendidik
melanjutkan dengan kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup, pendidik
melakukan refleksi materi bersama dengan peserta didik. pendidik juga tidak lupa
memberikan informasi tentang rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Il

Tindakan siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus
2023 dengan alokasi yang sama seperti pada pertemuan pertama, yaitu 2 x 35
menit. Materi yang diajarkan pada pertemuan kedua yaitu makna warna lambang
garuda Pancasila. Jumlah peserta didik yang hadir pada pertemuan kedua
sebanyak 26 dari 27 peserta didik. Sama seperti pada pertemuan pertama, kegiatan
pelaksanaan pada pertemuan ke 2 dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup Pada kegiatan inti, pendidik
memberikan pertanyaan pemantik untuk menghubungkan dengan materi yang
akan di ajarkan, kemudian pendidik menayangkan video tentang makna warna
lambing garuda Pancasila. Kemudian pendidik membagi kelompok ke dalam 5
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kelompok. Setelah itu pendidik membagikan lembar LKPD kepada setiap
kelompok, lalu menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD. Dalam pelaksanaan
penyelesaian masalah yang diberikan oleh pendidik melalui LKPD, pendidik
membiarkan peserta didik untuk menyelesaikan sesuai dengan kehendaknya
sendiri. Peserta didik diberikan kebebasan untuk membagi peran serta tugas
masing-masing kelompok, dalam hal ini tentunya membutuhkan kekompakan
dalam anggota kelompok yang nantinya akan menjadikan kesimpulan kelompok
mana yang dapat menyelesaikan tugas paling awal. Pada tahap ini pendidik
menemukan permasalahan yaitu terdapat beberapa peserta didik yang tidak mau
berkolaborasi dengan anggota kelompoknya dengan alasan tidak setuju mendapat
anggota kelompok yang bukan dari teman dekatnya sendiri. Pendidik mengajak
peserta didik untuk bersama-sama mengevaluasi kegiatan yang telah di lakukan.
Pendidik memberikan stimulus kepada peserta didik dengan menuntun peserta
didik untuk memberikan pertanyaan berupa penyebab kekalahan dalam berlomba
menyelesaikan tugas LKPD. Pendidik kemudian meminta setiap kelompok untuk
maju ke depan mempresentasikan hasil pekerjaan yang telah dikerjakan secara
berkelompok. Dalam tahapan ini, pendidik juga memberikan feedback, penguatan
dan evaluasi terhadap LKPD yang telah dikerjakan secara berkelompok. Setelah
kegiatan inti selesai, maka pendidik melanjutkan dengan kegiatan penutup. Dalam
kegiatan penutup, pendidik melakukan refleksi materi bersama dengan peserta
didik. pendidik juga tidak lupa memberikan informasi tentang rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Observasi Siklus |
Siklus | dilaksanakan dalam 2 pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama
2 JP (2 x 35 menit) dengan materi pembelajaran tentang makna setiap sila dalam
Pancasila serta makna warna lambang garuda Pancasila. Pelaksanaan pembelajaran
pada setiap pertemuan dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning. Dalam pelaksanaan siklus | jumlah peserta didik yang hadir
pada pertemuan | sebanyak 25 peserta didik dan pada pertemuan Il sebanyak 26
peserta didik. Hasil tindakan siklus | dapat dijabarkan dalam tabel 2 di bawah ini :
Tabel 2. Hasil Tindakan Siklus |

No Deskriptor Pertemuan| Pertemuan ll
1. Saling berkontribusi dalam kelompok 67% 77%
2. Saling berkomunikasi dalam kelompok 81% 85%
3. Saling mgmotlva5| untuk memperoleh 62% 74%
keberhasilan bersama
4, Dapat bekerja secara berkelompok 59% 66%
Rata-rata 68% 76%

Berdasarkan hasil data pengamatan sikap kerjasama antar peserta didik selama
mengikuti pembelajaran selama siklus | pada pertemuan pertama yaitu deskriptor
saling berkomunikasi dalam kelompok sebesar 67%, saling berkomunikasi dalam
kelompok sebesar 81%, saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
sebesar 62%, dapat bekerja secara berkelompok sebesar 59%. Sedangkan pada
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pertemuan kedua mengalami peningkatan pada setiap sub indikator, yaitu saling
berkontribusi dalam kelompok dari 67% menjadi 77% mengalami kenaikan sebesar
10%, saling berkomunikasi dalam kelompok dari 81% menjadi 85% mengalami
kenaikan sebesar 4%, saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
dari 62% menjadi 74% mengalami kenaikan sebesar 12%, dapat bekerja secara
berkelompok dari 59% menjadi 66% mengalami kenaikan sebesar 7%.

Adapun rata-rata dari kedua pertemuan tersebut dapat dilihat melalui tabel 3 di
bawah ini :

Tabel 3. Hasil Rata-rata Tindakan Siklus |

No Sub Indikator Presentase
1. Saling berkontribusi dalam kelompok 72%
2. Saling berkomunikasi dalam kelompok 83%
3. Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama 68%
4, Dapat bekerja secara berkelompok 62,5%
Rata-rata 78,5%
Kriteria Cukup

Berdasarkan perolehan presentase di atas menunjukkan bahwa deskriptor saling
berkontribusi dalam kelompok memperoleh presentase sebesar 72%, saling
berkontribusi dalam kelompok memperoleh presentase sebesar 83%, saling
memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama memperoleh presentase
sebesar 68%, dapat bekerjasama secara berkelompok memperoleh presentase
sebesar 62%.

. Refleksi Tindakan Siklus I

Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I, hasil tindakan
belum mencapai kriteria minimal yang diharapkan oleh peneliti. Kriteria yang
diharapkan peneliti adalah “Baik” dengan presentase minimal sebesar 80%. Oleh
karena itu, terdapat beberapa aspek di dalam tindakan yang perlu diperbaiki, berikut
tabel 4.

Tabel 4. Refleksi Tindakan Siklus |

Hal Yang Perlu

No Diperbaiki Rencana Perbaikan
1. Pada siklus | pertemuan |, terdapat Pada siklus | pertemuan Il, peneliti
langkah di dalam kegiatan akan lebih memperhatikan lagi

pendahuluan yang belum terlaksana,

langkah-langkah di setiap kegiatan

yaitu peneliti lupa menyampaikan yang terdapat di dalam RPP.
apersepsi.

2. Kegiatan memeriksa kerapihan Peneliti akan lebih memperhatikan
peserta didik belum dilaksanakan kesiapan peserta didik ketika akan
dengan baik, sehingga kesiapan melaksanakan pembelajaran.
peserta didik belum merata, ada yang
sudah siap, ada juga yang belum siap
ketika guru menyampaikan pelajaran.

3. Peran ketua di dalam kelompok belum  Peneliti akan lebih memotivasi kapten

terlihat.

untuk terlibat aktif di dalam
memberikan semangat kepada rekan-
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Pengkondisian  kelas di  awal
pembelajaran kurang optimal, peserta
didik masih berjalan —jalan dan
mengganggu kelompok yang lain

Pada siklus | pertemuan | sikap
kerjasama antar peserta didik masih

rekan satu tim nya.

Pada pertemuan selanjutnya, peneliti
akan membagi peran setiap kelompok
untuk berperan aktif dalam
menyelesaikan proyek

Pada siklus 1 pertemuan Il peneliti
akan menekankan kepada peserta

belum terlihat didik bahwa dalam proses
menyelesaikan  tugas  kelompok
diperlukan sikap kerjasama yang baik
antar anggota kelompok. Setiap
kelompok dapat mengatur strategi
untuk meningkatkan komunikasi antar
anggota agar tugas kelompok dapat

diselesaikan secara cepat dan tepat.

3. Hasil Tindakan Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan
Penelitian siklus Il dilaksanakan pada Senin, 14 Agustus 2023 dan Senin, 21
Agustus 2023. Setiap pembelajaran berlangsung selama 2 JP (2 x 35 menit). Pada
bagian perencanaan dan pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu menyusun
perangkat pembelajaran untuk siklus Il berupa RPP, Bahan Ajar, LKPD, dan media
pembelajaran. Peneliti menetapkan materi pokok yang diajarkan pada siklus Il yaitu
materi Pancasila. Peneliti juga membuat instrumen pengamatan untuk mengamati
aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan tidakan siklus Il
Siklus Il dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Dalam pelaksanaan, peneliti bertindak
sebagai pelaku sekaligus observer. Tindakan siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 14 Agustus 2023 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Materi yang
diajarkan pada pertemuan pertama siklus Il hubungan lima simbol pancasila dengan
sila-sila pancasila dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 27 dari 27 peserta
didik.
1) Pertemuan |
Kegiatan pelaksanaan pada pertemuan ke 1 dibagi menjadi tiga kegiatan,
yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal,
pendidik membuka kelas dengan mengucap salam, mengajak peserta didik untuk
berdoa, mengecek kehadiran peserta didik dengan menyebutkan daerah asal,
mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib dan lagu profil pelajar
Pancasila, serta melakukan apersepsi. Pada kegiatan inti, pendidik memberikan
pertanyaan pemantik untuk menghubungkan dengan materi yang akan di ajarkan,
kemudian pendidik menayangkan video tentang makna setiap teks Pancasila.
Kemudian pendidik membagi kelompok ke dalam 5 kelompok. Setelah itu
pendidik membagikan lembar LKPD kepada setiap kelompok, lalu menjelaskan
petunjuk penggunaan LKPD. Dalam pelaksanaan penyelesaian masalah yang
diberikan oleh pendidik melalui LKPD, pendidik membiarkan peserta didik untuk
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menyelesaiakan sesuai dengan kehendaknya sendiri. Peserta didik diberikan
kebebasan untuk membagi peran serta tugas masing-masing kelompok, dalam hal
ini tentunya membutuhkan kekompakan dalam anggota kelompok yang nantinya
akan menjadikan kesimpulan kelompok mana yang dapat menyelesaikan tugas
paling awal. Dalam proses ini pendidik menemukan permasalahan berupa terdapat
satu peserta didik yang tidak mau bergabung dengan kelompok yang sbeelumnya
sudah di tentukan oleh pendidik. Pendidik memberikan stimulus kepada peserta
didik dengan menuntun peserta didik untuk memberikan pertanyaan berupa
penyebab kekalahan dalam berlomba menyelesaikan tugas LKPD. Pendidik
kemudian meminta setiap kelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil
pekerjaan yang telah dikerjakan secara berkelompok. Dalam tahapan ini, pendidik
juga memberikan feedback, penguatan dan evaluasi terhadap LKPD yang telah
dikerjakan secara berkelompok. Setelah kegiatan inti selesai, maka pendidik
melanjutkan dengan kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup, pendidik
melakukan refleksi materi bersama dengan peserta didik. pendidik juga tidak lupa
memberikan informasi tentang rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Il

Tindakan siklus 1l pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus
2023 dengan alokasi yang sama seperti pada pertemuan pertama, yaitu 2 x 35
menit. Materi yang diajarkan pada pertemuan kedua yaitu penerapan sila ke tiga
dan ke lima dalam kehidupan sehari-hari. Jumlah peserta didik yang hadir pada
pertemuan kedua sebanyak 27 dari 27 peserta didik. Sama seperti pada pertemuan
pertama, kegiatan pelaksanaan pada pertemuan ke 2 dibagi menjadi tiga kegiatan,
yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal,
pendidik membuka kelas dengan mengucap salam, mengajak peserta didik untuk
berdoa, mengecek kehadiran peserta didik dengan menyebutkan daerah asal,
mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib dan lagu profil pelajar
Pancasila, serta melakukan apersepsi. Pada kegiatan inti, pendidik memberikan
pertanyaan pemantik untuk menghubungkan dengan materi yang akan di ajarkan,
kemudian pendidik menayangkan video tentang makna setiap teks Pancasila.
Kemudian pendidik membagi kelompok ke dalam 5 kelompok. Setelah itu
pendidik membagikan lembar LKPD kepada setiap kelompok, lalu menjelaskan
petunjuk penggunaan LKPD. Dalam pelaksanaan penyelesaian masalah yang
diberikan oleh pendidik melalui LKPD, pendidik membiarkan peserta didik untuk
menyelesaiakan sesuai dengan kehendaknya sendiri. Peserta didik diberikan
kebebasan untuk membagi peran serta tugas masing-masing kelompok, dalam hal
ini tentunya membutuhkan kekompakan dalam anggota kelompok yang nantinya
akan menjadikan kesimpulan kelompok mana yang dapat menyelesaikan tugas
paling awal. Dalam proses ini pendidik tidak menemukan masalah, dan peserta
didik sangat antusias dan kompak dalam mengerjakan tugas bersama
kelompoknya. Pendidik memberikan stimulus kepada peserta didik dengan
menuntun peserta didik untuk memberikan pertanyaan berupa penyebab
kekalahan dalam berlomba menyelesaikan tugas LKPD. Pendidik kemudian
meminta setiap kelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil pekerjaan
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yang telah dikerjakan secara berkelompok. Dalam tahapan ini, pendidik juga
memberikan feedback, penguatan dan evaluasi terhadap LKPD yang telah
dikerjakan secara berkelompok. Setelah kegiatan inti selesai, maka pendidik
melanjutkan dengan kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup, pendidik
melakukan refleksi materi bersama dengan peserta didik. pendidik juga tidak lupa
memberikan informasi tentang rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
c. Observasi Siklus Il

Siklus 1l dilaksanakan dalam 2 pertemuan, setiap pertemuan berlangsung
selama 2 JP (2 x 35 menit) dengan materi pembelajaran tentang Pancasila.
Pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Dalam pelaksanaan
siklus Il jJumlah peserta didik yang hadir pada pertemuan | sebanyak 27 peserta didik
dan pada pertemuan Il sebanyak 27 peserta didik. Hasil tindakan siklus Il dapat

dijabarkan dalam tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Tindakan Siklus Il

No Deskriptor Pertemuan| Pertemuan Il
1. Saling berkontribusi dalam kelompok 77% 85%
2. Saling berkomunikasi dalam kelompok 85% 100%
3. Saling mgmotlva5| untuk memperoleh 749% 829%
keberhasilan bersama
4. Dapat bekerja secara berkelompok 66% 85%
Rata-rata 81% 88%

Berdasarkan hasil data pengamatan sikap kerjasama antar peserta didik selama
mengikuti pembelajaran selama siklus 1l pada pertemuan pertama yaitu deskriptor
saling berkomunikasi dalam kelompok sebesar 77%, saling berkomunikasi dalam
kelompok sebesar 85%, saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
sebesar 74%, dapat bekerja secara berkelompok sebesar 66%. Sedangkan pada
pertemuan kedua mengalami peningkatan pada setiap sub indikator, yaitu saling
berkontribusi dalam kelompok dari 77% menjadi 85% mengalami kenaikan sebesar
8%, saling berkomunikasi dalam kelompok dari 85% menjadi 100% mengalami
kenaikan sebesar 15%, saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
dari 74% menjadi 82% mengalami kenaikan sebesar 8%, dapat bekerja secara
berkelompok mengalami kenaikan dari 66% menjadi 85% mengalami kenaikan
sebesar 9%.

Adapun rata-rata dari kedua pertemuan tersebut dapat dilihat melalui tabel 5 di
bawah ini:
Tabel 5. Hasil Rata-rata Tindakan Siklus Il

No Sub Indikator Presentase
1. Saling berkontribusi dalam kelompok 81%
2. Saling berkomunikasi dalam kelompok 92,5%
3. Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama 78%
4. Dapat bekerja secara berkelompok 75,5%
Rata-rata 84,5%
Kriteria Baik

Copyright © 2023, Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

ISSN: 2988-4268



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Vol. 2, No. 1, 2023, 685
Meyta Dian Sari

Berdasarkan perolehan presentase di atas menunjukkan bahwa deskriptor saling
berkontribusi dalam kelompok memperoleh presentase sebesar 81%, saling
berkontribusi dalam kelompok memperoleh presentase sebesar 93%, saling
memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama memperoleh presentase
sebesar 78%, dapat bekerjasama secara berkelompok memperoleh presentase
sebesar 76%.

d. Refleksi Tindakan Siklus Il

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus Il mengungkapkan bahwa kegiatan sikap
kerjasama antar peserta didik mendapatkan presentase sebesar 84,5% dengan kriteria
"Baik”. Hal ini disebabkan karena guru yang bertindak sebagai peneliti telah
memperbaiki atau meningkatkan aspek-aspek yang sebelumnya menjadi kelemahan
di dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Akan tetapi guru sebagai peneliti
juga melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan selama Il
siklus, diantaranya adalah :

1) Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus melakukan persiapan yang
matang, diantaranya adalah guru perlu mempersiapkan sarana dan prasarana yang
akan digunakan.

2) Guru harus memiliki kemampuan pengkondisian kelas yang baik, terutama jika
diterapkan pada kelas rendah. Sebelum pelaksanaan pembelajaran peserta didik
cenderung kurang kondusif.

4. Perbandingan Hasil Antar-tindakan

Berdasarkan hasil tindakan pra siklus hingga siklus Il berakhir, menunjukan adanya
peningkatan sikap kerjasama antar peserta didik dalam pembelajaran. pada pra siklus
memperoleh rata-rata sikap kerjasama sebesar 55%, pada siklus | memperoleh rata-rata
sebesar 78,50%, dan pada siklus Il memperoleh presentase sebesar 84,50%. Rekapitulasi
data sikap kerjasama per siklus melalui model pembelajaran Problem Based Learning
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6. Hasil Peningkatan Sikap Kerjasama Antar Siklus
No Deskriptor Presentase Keaktifan
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

1. Saling berkontribusi dalam

50% 72% 81%
kelompok
2. Saling berkomunikasi 65% 83% 92.5%
dalam kelompok
3. Saling memotivasi untuk
memperoleh keberhasilan 45% 68% 78%
bersama
4. Dapat bekerja secara 61% 62.5% 75 5%
berkelompok
Rata-rata 55% 78,5% 84,5%
Kategori Kurang Cukup Baik

Data rata-rata pada peningkatan antar siklus dapat diperjelas melalui diagram
batang di bawah ini, berikut diagram batang 1.
Diagram 1. Hasil Peningkatan Antar Siklus
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Peningkatan Antar Siklus
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Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

Diagram di atas menunjukan adanya peningkatan sikap kerjasama antar peserta
didik sebelum dan setelah dilakukan tindakan kelas (PTK). Hasil tindakan setiap siklus
yang mengalami peningkatan merupakan bukti keberhasilan penerapan model Problem
Based Learning pada proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil tindakan
observasi pra siklus sebelum dilakukan tindakan yaitu sebesar 55% dengan kriteria
"Kurang”. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan belum memenuhi indikator
keberhasilan secara klasikal dengan presentase minimal sebesar 80% dengan kriteria
minimal "Baik”, maka penelitian dilanjutkan pada siklus | dengan materi dan waktu yang
berbeda. Data dari hasil tindakan siklus | menunjukan presentase sebesar 78,5% dengan
kriteria "Cukup Baik". Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan dari
tahap pra siklus meskipun masih belum memenuhi indikator keberhasilan secara klasikal,
maka penelitian dilanjutkan pada siklus Il dengan materi dan waktu yang berbeda. Hasil
tindakan pada siklus Il menunjukan presentase sebesar 84,5% dengan kriteria "Baik”.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan sudah memenuhi indikator keberhasilan
secara klasikal yaitu mencapai presentase minimal 80% dengan kriteria "Baik”. Maka dari
itu penelitian dihentikan pada siklus II.

Berdasaarkan hasil analisis pengumpulan data maka diperoleh kesimpulan data
peningkatan sikap kerjasama antar peserta didik kelas 2 SD Negeri Mendungan 2
Yogyakarta. Rekapitulasi peningkatan sikap kerjasama antar peserta didik melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat melalui diagram di bawah ini,
berikut diagram 2.

Daiagram 2. Hasil Perbandingan Antar Siklus
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Diagram di atas menunjukan adanya peningkatan peningkatan sikap kerjasama
antar peserta didik sebelum dan setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Peningkatan sikap kerjasama yang mengalami peningkatan pada setiap siklus
merupakan bukti keberhasilan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Menurut (Hadi & Agustina, 2022) Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan pada kurikulum 2013 sebagai
salah satu model pembelajaran yang inovatif dan menyediakan perangkat pembelajaran
segala alat dan bahan yang digunakan guru untuk melakukan proses pembelajaran.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah formula yang
dapat meningkatkan sikap kerjasama antar peserta didik (Priyanti & Nurhayati, 2023). Hal
ini dapat dibuktikan melalui diagram di atas.

Data yang diperoleh dari sikap kerjasama antar peserta didik sebelum dilakukan
tindakan yaitu pra siklus memiliki presentase sebesar 55% dengan kriteria "Kurang”.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan belum memenuhi indikator keberhasilan
secara klasikal, maka penelitian dilanjutkan pada siklus | dengan materi dan waktu yang
berbeda. Data dari hasil siklus | memiliki presentase sebesar 78,5% dengan kriteria
"Cukup Baik”. Menurut (Sulastry & Herawati, 2023)) model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) akan membuat peserta didik terbiasa menghadapi masalah dan
tertantang untuk menyelesaikan masalah baik di dalam kelas maupun di kehidupan
sehari-hari (real word). Lebih lanjut (Kumala & Chasanatun, 2023) menegaskan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) menggunakan pembelajaran dengan explorasi
lingkungan yang digunakan berupa pengalaman kesaharian peserta didik sehingga
dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir. Selain itu (Mairoza, 2022;
Paradila & Lestari, 2023) menyatakan bahwa lingkungan belajar dengan Problem Based
Learning (PBL) bersifat terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan menekankan peran
aktif peserta didik. Data dari hasil siklus | memiliki presentase sebesar 84,5% dengan
kriteria “Baik”. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan sudah memenuhi indikator
keberhasilan klasikal yaitu sikap kerjasama antar peserta didik telah mencapai presentase
minimal 80% dengan kriteria "Baik”. Sehingga Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dihentikan
pada siklus II.
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Hasil penelitian pada observasi awal memiliki ketuntasan klasikal sebesar 40%
yaitu hanya 8 anak didik. pada siklus | menjadi 13 anak didik (65%), selanjutnya pada
siklus Il meningkat menjadi 18 anak didik (90%) dan telah melampaui standar indikator
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75%. Hasil ini menunjukkan kemampuan
kerjasama pada peserta didik kelas 2 SD Negeri Mendungan 2 Yogyakarta dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Pada siklus | hasil penilaian mencapai presentase 80% dengan nilai rata-
rata 79,70% sedangkan pada siklus Il mencapai presentase 90% dengan nilai rata-rata
90,00. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
kolaborasi peserta didik pada Mata Pelajaran PPKN kelas 2 SD Negeri Mendungan 2.

Simpulan

Simpulan dari hasil dari penelitian tindakan kelas yang berjudul " Implementasi Model
Probel Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Siswa Pelajaran PPKn
Kelas 11" dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, sebelum diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning, kemampuan kolaborasi siswa kelas Il di SD Negeri
Mendungan 2 menggambarkan rata-rata presentase sebesar 55% dengan penilaian "Kurang".
Kedua, setelah melalui tindakan siklus |, terjadi peningkatan kemampuan kolaborasi siswa
dengan mencapai rata-rata presentase sebesar 78,5% dan mendapat penilaian "Cukup". Ketiga,
setelah melalui tindakan siklus Il, kemampuan kolaborasi siswa terus meningkat hingga
mencapai rata-rata presentase sebesar 84,5% dengan penilaian "Baik". Oleh karena itu,
penelitian ini dihentikan pada siklus Il karena telah mencapai indikator keberhasilan dengan
presentase minimal 80% dan penilaian "Baik". Terakhir, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan
kolaborasi siswa kelas Il di SD Negeri Mendungan 2, sebagaimana terlihat dari peningkatan
yang signifikan dari presentase sebelum tindakan (55%) menjadi presentase setelah tindakan
(84,5%).

Ucapan Terimakasih

Terima kasih yang tak terhingga kepada dosen pembimbing lapangan Pendidikan Profesi
Guru Prajabatan Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa dan
kepala sekolah serta Guru pamong SDN Mendungan 2 atas dukungan, bimbingan, dan kerja
sama luar biasa selama proses penelitian tindakan kelas saya. Bapak dan Ibu telah memberikan
arahan yang berharga, wawasan mendalam, serta dorongan yang sangat berarti bagi kami
dalam mengembangkan kemampuan profesional kami sebagai guru. Kerja sama ini telah
memperkaya pengalaman kami dan membantu kami mencapai hasil yang signifikan.
Terimakasih atas dedikasi dan komitmen Bapak dan Ibu dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kami sangat beruntung memiliki Bapak dan Ibu sebagai pembimbing dan mitra
dalam perjalanan kami menuju pengembangan pendidikan yang lebih baik.

Tidak lupa, terimakasih kepada teman-teman seperjuangan yang selalu berbagi ide,
semangat, dan kerja keras bersama-sama. Semua bantuan dan dukungan ini sangat berarti
dalam menjalankan penelitian ini. Terima kasih sekali lagi, semoga kerja keras kita akan
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menghasilkan perubahan yang positif dalam dunia pendidikan.
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